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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Jenis iPenelitian 

 Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

eksperimen, imetode ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui 

efektivitas ikonseling ikelompok idengan iteknik ireinforcement ipositive 

dalam imengatasi iperilaku imembolos isiswa. iMetode ipenelitian 

eksperimen idapat idiartikan isebagai imetode ipenelitian iyang idigunakan 

untuk imencari ikeefektivan iperlakuan itertentu iterhadap iyang ilain 

dalam kondisi iyang iterkendalikan.
30

 

 

B. Desain iPenelitian 

 Penelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iquasi 

ieksperimen, iSugiyono imenyatakan ibahwa ipenelitian ieksperimen 

iadalah imetode ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imencari ipengaruh 

iperlakuan itertentu iterhadap iyang ilain idalam ikondisi iyang 

iterkendali
31

. iSedangkan iYatim iRiyanto, ipenelitian ieksperimen 

imerupakan ipenelitian iyang isistematis, ilogis, idan iteliti ididalam 

imelakukan ikontrol iterhadap ikondisi. iPenelitian iini ipeneliti 

imenggunakan ieksperimen isemu i(quasi ieksperiment) idesign i ijenis 

inon iequivalent icontrol igroup idesign
32

. iMenurut iArikunto i“pretest 

iposttest icontrol igroup idesign iadalah ipenelitian iyang idilakukan 

isebanyak idua ikali iyaitu isebelum ieksperimen i(pretest) idan isesudah 

ieksperimen i(posttest) idengan isatu ikelompok isubjek
33

.” i iBerdasarkan 

ikesimpulan idari ipendapat iArikunto ibahwa ipeneliti iakan imemberikan 
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ites iawal i(pretest) ipada isiswa iuntuk imengetahui itingkat iperilaku 

imembolos isiswa. iSetelah ipretest idilakukan ipeneliti imelakukan 

ieksperimen idengan imemberikan iintervensi idengan iteknik 

ireinforcement ipositive. iKemudian itindakan iterakhir iadalah 

imemberikan ites iakhir i(posttest) iuntuk imendapatkan iperbandingan 

idata idari ites iawal i(pretest) ike ites iakhir i(postest). iMenurut 

iSyamsuddin idan iDamayanti irancangan icontrol igroup ipretest-posttest 

idesign iadalah isebagai iberikut
34

: i 

 

Tabel i3.3 iDesain iPenelitian 

Kelompok Pretest i Intervensi i Posttest i 

E 01 X 03 

K 02 - 04 

   

 Keterangan 

 E : ikelompok ieksperimen 

K : ikelompok ikontrol 

01 : iNilai ipre itest ikelompok ieksperimen isebelum idiberikan I 

     intervensi. 

02 : iNilai ipost itest ikelompok ieksperimen isesudah idiberikan 

   intervensi. 

X : iPerlakuan idengan iteknik ireinforcement ipositive 

03 : iNilai ipre itest ikelompok ikontrol 

04 : iNilai ipost itest ikelompok icontrol 
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C. Populasi idan iSampel 

1. Populasi 

Menurut iArikunto ipopulasi iadalah ikeseluruhan isubjek 

ipenelitian.
35

 iSedangkan iSugiyono imendefinisikan ipopulasi iadalah 

iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas: iobyek/subyek iyang 

imempunyai ikuantitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan 

ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulan.
36

 

iPopulasi ipada ipenelitian iini iadalah iseluruh isiswa iSMK iIslam iAl 

iAzhaar iTulungagung iyang imelakukan iperilaku imembolos, iyaitu 

iberdasarkan idata idari iguru iBK iterdapat i20 isiswa iyang 

imelakukan iperilaku imembolos, iberikut ijumlah i isiswa ipada 

imasing-masing ikelas: 

Tabel i3.1 ijumlah isiswa iyang imelakukan iperilaku 

imembolos 

No i Kelas i Total i 

1 X iDKV 3 iSiswa 

2 X iFARMASI 2 iSiswa 

3 XI iDKV 5 iSiswa 

4 XI iFARMASI 3 iSiswa 

5 XII iFARMASI 4 iSiswa 

JUMLAH 17 

 

2. Sampel 

Teknik idalam ipengambilan isampel imenggunakan ipurposive 

isampling, iyaitu ipengambilan isampel isesuai idengan itujuan idan 

ikebutuhan ipenelitian
37

. iSehingga isampel iyang idigunakan ipada 

ipenelitian iharus ibenar-benar imewakili, imaka ididapat isebanyak 

i17 isiswa, ipada ipenelitian iini ipeneliti imengambil iseluruh idari 
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ijumlah ipopulasi ikarena ikurang idari i100, inamun iuntuk 

imempermudah ipemberian ilayanan, imaka ipeneliti imengambil 

isampel isiswa iyang imemiliki iperilaku imembolos iyang itinggi 

iberdasarkan ihasil iangket ipre itest iyang isudah idikategorikan 

iuntuk idipilih isebagai isampel ipenelitian idan idiberikan ilayanan 

idengan iteknik ireinforcement ipositive iuntuk imenurunkan iperilaku 

membolos isiswa. i 

 

D. Variabel iPenelitian 

Poenelitian iini imenggunakan idua ivariabel iyaitu ivariabel ibebas 

idan ivariabel iterikat, idiantaranya iadalah isebagai iberikut: 

1. Variabel ibebas: ilayanan iteknik ireinforcement ipositive 

idilambangkan idengan iX idengan iindikator ipelaksanaan iteknik 

ireinforcement ipositive. 

2. Variabel iterikat: iperilaku imembolos iyang idilambangkan iY 

idengan iindikator ipengurangan iperilaku imembolos. 

 

E. Definisi iOperasional 

Variabel ibebas ipenelitian iadalah iintervensi iyang idiberikan 

ikepada ipeserta ididik imelalui ilayanan iteknik ireinforcement ipositive. 

iVariabel ibebas idisebut ijuga ivariabel ieksperimen i(eksperimental 

ivariabel). iAdapun ivariabel iterikat idalam imasalah iini iadalah iperilaku 

imembolos ipeserta ididik. iBerikut idi ikemukakan ipenjelasan imengenai 

ivariabel-variabel isecara ioprasional: 

1. Membolos iadalah ireaksi iindividu iyang iterujud idalam igerakan 

meninggalkanpelajaran isaat ijam ipelajaran iberlangsung idan itidak 

mengikuti iproses ibelajar imengajar idi isekolah i(absen). iAdapun 

indikator iperilaku imembolos iperserta ididik iyaitu: 

a. Tidak imasuk isekolah itanpa iijin 

b. Salah isatu isiswa imengajak iteman-teman isatu ikelasnya iuntuk 

keluar ikelas idisat ijam ipelajaran 
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c. Berhari-hari itidak imasuk isekolah 

d. Setelah iminta iijin isiswa itidak ikunjung ikembali ike ikelas 

e. Pura-pura isakit iagar ibisa idiperbolehkan iijin ipulang 

f. Tidak imasuk ikelas isetelah ijam iistirahat 

g. Masuk isekolah iberganti ihari 

h. Sering ikeluar ipada ijam ipelajaran 

i. Mengirimkan isurat iijin itidak imasuk isekolah idengan ialasan 

sakit iyang idibuat-buat. 

2. Reinforcement ipositive ipada ipenelitian iini iadalah isalah isatu 

iteknik yang idapat idigunakan iuntuk imembentuk itingkah ilaku ibaru 

iyang sebelumnya ibelum iditampilkan idengan imemberi ipenguatan 

(reinforcement ipositive) isecara isistematik idan ilangsung isetiap ikali 

tingkah ilaku iditampilkan. Pelaksanaan pemberian layanan 

reinforcemen positive untuk mengurangi perilaku membolos siswa 

pada penelitian ini adalah tahapanya adalah sebagai berikut: 

a. Pertemuan pertama adalah kesepakatan pembentukan perilaku baru 

dengan siswa, bahwa siswa akan mendapatkan hadiah berupa 

pengurangan poin negatif jika siswa mampu untuk menunjukan 

perilaku disiplin, yaitu jika siswa masuk maka siswa akan 

mendapatkan reinforcement positive berupa pengurangan poin 

negatif, sehingga siswa yang mendapatkan pengurangan poin 

negatife yang banyak akan terhindar dari kondisi terancam 

mendapatkan skorsing, tidak naik kelas, dan mengundurkan diri 

dari sekolah dan akhirnya siswa dapat melanjutkan pendidikanya 

serta siswa mampu secara konsisten menunjukan sikap disiplinya. 

b. Pada pertemuan kedua adalah melakukan evaluasi terhadap 

perubahan perilaku yang telah dilakukan oleh siswa dan hambatan 

yang dialami oleh siswa ketika menerapkan perubahan tingkah 

laku yaitu mengurangi perilaku membolosnya, serta pemberian 

penguat agar siswa terus memiliki motivasi dalam meningkatkan 
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kedisiplinan didalam dirinya yaitu mengurangi perilaku 

membolosnya. 

c. Pada pertemuan ke tiga adalah melakukan evaluasi serta pemberian 

penguat atas keberhasilan siswa mengurangi perilaku 

membolosnya, dan meberikan reinforcement positive tambahan 

berupa voucer gratis minum, agar siswa kedepanya mampu untuk 

secara mandiri meningkatkan kedisiplinannya dan tidak 

mengulangi lagi menunjukan perilaku membolosnya.  

 

F. Instrumen iPengumpulan iData 

Dalam imelakukan ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan ibeberapa 

teknik ipengumpulan idata, iyaitu: 

1. Kuesioner i(Angket) 

Kuesioner imerupakan iteknik ipengumpulan idata iyang iberupa 

dengan icara imemberi iseperangkat ipertanyaan iatau ipernyataan 

tertulis ikepada iresponden.
38

 iKuesioner iini ibisa idirencanankan 

untuk fokus ikepada isatu iaspek itunggal iperilaku ipeserta ididik, 

iatau ibisa dikontruksi isecara iluas iuntuk imencerminkan ijangkauan 

karakteristik. iDalam ipenelitian iini, iyang idirancang iuntuk isatu 

aspek itunggal iperilaku ipeserta ididik, iyaitu iperilaku imembolos 

dengan imemperhatikan ikerakteritis iyang idikatakan iperilaku 

membolos idan ipenyabab iperilaku imembolos. 

2. Wawancara 

Wawancara imerupakan iteknik ipengumpulan idata idengan icara 

itanya ijawab isecara ilisan iyang idilakukan isecara isistematis iguna 

imencapai itujuan ipeneliti.
39

 idalam ipenelitian iini, ipeneliti 

imenggunakan iwawancara itidak iterstruktur, idimana idefinisinya 

iadalah iwawancara ibebas idimana ipeneliti itidak imenggunakan 
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ipedoman iwawancara iyang itelah itersusun isecara isistematis idan 

ilengkap iuntuk ipengumpulan idatanya. i
40

 

3. Observasi 

Observasi imerupakan ipengamatan iyang idilakukan isecara 

ilangsung imaupun itidak ilangsung iterhadap iobjek iyang isedang 

iditeliti.
41

 iDalam ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan iobservasi 

ipartisipan, idimana idari isebagian ikegiatan iobservasi iterlibat 

ilangsung..
42

 

4. Metode iDokumentasi 

Metode iini idigunakan iuntuk imemperoleh igambaran iumum 

itentang iperilaku imembolos iberupa, iabsen, icek imasalah, ipeserta 

ididik idi iSMK iIslam iAl iAzhaar iTulungagung i. iMetode 

idokumentasi ijuga idigunakan ioleh ipeneliti iuntuk imemperoleh 

igambaran ipada isaat ilayanan iteknik ireinforcement ipositive 

iberlangsung. 

 

G. Pengujian iInstrumen iPenelitian 

Instrumen iyang ivalid iberarti ialat iukur iyang idigunakan iuntuk 

imendapatkan idata i(mengukur) iitu ivalid. iValid iberarti iinstrumen 

itersebut idapat idigunakan iuntuk imengukur iapa iyang ihendak idiukur. 

iInstrumen iyang ireliabel iberarti iinstrumen iyang ibila idigunakan 

ibeberapa ikali iuntuk imengukur iobyek iyang isama idan iakan 

imenghasilkan idata iyang isama.
43

Pengujian iinstrumen iyang idigunakan 

ioleh ipeneliti ipengujian iinstrumen imenggunakan iperogram iSPSS i16 

i(statistical ipackage ifor iSocial iScience). 

 

                                                           
40

 iArikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian, Suatu Praktek. Jakarta:Bina Aksara.2003. 

Hlm 88 
41

 iAnwar iSutoyo, iPemahaman iIndividu, iPustaka iPelajar, iYogyakarta, i2012 iHlm i8 
42

 iAnwar iSutoyo, iPemahaman iIndividu, iPustaka iPelajar, iYogyakarta, i2012. Hlm 8 
43

 i Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B. Bandung: Alfabeta, 

2012. Hlm 142 

 



34 
 

 
 

1. Validitas iInstrumen 

Validitas imerupakan iukuran iyang imenunjukan itingkat ike 

ivalidan isuatu iinstrumen.
44

 iSuatu iinstrumen idikatakan ivalid 

iapabila iinstrumen idapat idigunakan iuntuk imengukur iapa iyang 

iakan idiukur ipengujian ivaliditas iangket imenggunakan iprogram 

ibantuan iSPPS i20. iDari ianalisis imenggunkan ibantuan iSPPS i16 

idata iyang iterkumpul idari i34 iresponden. I41 ikoefisien ikorelasi 

idapat idilihat ipada ibaris itotal i(data iterlampir) idimana inilai iitem 

ipertanyaan i1 ihingga i41 imemiliki inilai isig i(2 itailed)< i0,05 

imaka idapat idisimpulkan iinstrumen itersebut ivalid. 

2. Instrumen iRealibitas 

Instrumen ipokok ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah imenggunakan iobservasi. iPengujian irealebitas 

idalam ipenelitian iini idilakukan isecara iinternal iconsistency. 

iPengujian irealibitas isecara iinternal iconsistency idilakukan idengan 

icara imencobakan iinstrument isekali isaja,kemudian isetelah idata 

idiperoleh iselanjutnya idianalisis idengan iteknik itertentu.hasil 

ianalisis idapat idigunakan iuntuk imemprediksi ireliabilitas 

iinstrument.
45

 

Untuk imengetahui itinggi irendahnya irealibilitas imenggunakan 

ikriteria irealibilitas isebagai iberikut: 

0,8 i– i1,000 i= isangat ireliabel 

0,6 i– i0,799 i= ireliabel 

0,4 i–  0,599 i= icukup reliabel 

0,2 i– i0,399 i= iagak ireliabel 

< i0,200 i= ikurang ireliabel.
46
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Adapun iuntuk imempermudah irespon idalam imenjawab isuatu 

ipertanyaan idalam iangket ipenelitian imenggunakan ibentuk ijawaban 

iratingscale. iSkala ipenelitian i(Ratingscale). iDimana ialternatif 

ijawaban ipada ipedoman iobservasi idisesuaikan idengan ikeadaan 

iresponden isaat idilakukan ipengamatan. iDalam ipenelitian iini 

ialternatif ijawaban ipada iskala ipenilaian iterdiri idari iempat 

ialternatif ijawaban iyang idigunakan iyaitu: iSangat isering i(SS) 

ibernilai i4, iSering i(SR) ibernilai i3, iKadang-kadang i(KK) i2, 

iTidak iPernah i(TP) 1. 

 

H. Teknik iPengolahan idanAnalisis iData 

Analisi idata ihasil ipenelitian idilakukan imelalui idua itahap 

iutama iyaitu ipengolahan idata idan ianalisis idata. 

1. Teknik i iPengolahan idata 

Menurut iNotoadmojo isetelah idata-data iterkumpul, idapat 

idilakukan ipengolahan idata idengan imenggunakan iediting, icoding, 

iprocesing idan icleaning. 

a. Editing 

Skala iyang itelah idiisi ioleh iresponden iakan idilakukan 

ipengecekan iisian iskala itentang ikelengkapan iisian, ikejelasan 

idan ikonsitensi ijawaban iyang idiberikan iresponden. iData iyang 

itidak ilengkap idikembalikan ikepada iresponden iuntuk 

idilengkapi ipada isaat iitu ijuga idan iapabila iskala iyang itersebar 

ikurang idari ijumlah ipopulasi iyang iada, imaka ipeneliti 

imenyebar ikembali. 

b. Coding 

Dilakukan idengan imemberi itanda ipada imasing-masing 

ijawaban idengan ikode iberupa iangka, isehingga imemudahkan 

iproses ipemasukan idata idi ikomputer 
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c. Processing 

Pada itahap iini idata iyang iterisi isecara ilengkap idan 

itelah imelewati iproses ipengkoden imaka iakan idilakukan 

ipemprosesan idata idengan imemasukan idata idari iseluruh iskala 

iyang iterkumpul ikedalam iprogram ikomputer. 

d. Cleaning 

Merupakan ipengecekan ikembali idata iyang   sudah 

idientri iapakah ikesalahan iatau itidak.
47

 

 

2. Analisis iData 

Analisi idata imerupakan isalah isatu ilangkah iyang isangat 

ipenting idalam ikegiatan ipenelitian. iDengan ianalisis idata imaka 

iakan idapat imembuktikan ihipotesis idan imenarik ikesimpulan 

itentang imasalah iyang iakan iditeliti. iPenelitian ieksperimen 

ibertujuan iuntuk imengetahui idampak idari isuatu iperlakuan iyaitu 

imencobakan isesuatu, ilalu idicermati iakibat idari iperlakuan 

itersebut. iUntuk imengetahui iseberapa ibesar iperbedaan iskor 

iperilaku ipeserta ididik isebelum idan isesudah ipemberian ilayanan 

idengan iteknik ireinforcement imenggunakan ianalisis istatistik. iUji it 

iatau iUji iindependent isampel it-test iyaitu idengan imenggunakan 

irumus iyang idikembangkan ioleh iArikunto.
48
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